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Abstract: Thematic Chemistry Learning in the General Chemistry Course as a
Problem-Based Learning Model. This study aims to investigate how thematic
chemistry learning can be implemented and how the learning quality can be
improved through thematic chemistry learning. This study was a quasi-
experimental study. The participants were 49 students in the Chemistry Education
Department attending the General Chemistry course. The focus was on the
chemistry learning quality in terms of complex learning and information processing
skill and students’ motivation and appreciation. The data were collected through
observations and questionnaires. The results showed that the mean for complex
learning and information process skills was 2.49 or in the good category. The mean
of students’ motivation improved from 75.6 to 78.3 and the result of t-test was t =
9.39 (p = 0.000). Students’ appreciation varied; some showed positive appreciation
and some showed negative appreciation.
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PENDAHULUAN Pembelajaran  Berbasis Masalah

Pembenahan proses pembelajaran
ke arah pengaktifan mahasiswa adalah
sebuah kebutuhan. Hal ini searah de-
ngan kesadaran akan pentingnya peran
pembelajar dalam belajar mereka sen-
diri. Kesadaran ini dibawa oleh makin
menguatnya teori konstruktivisme da-
lam pendidikan. Teori yang berawal
dari filsafat ini menekankan bahwa
belajar adalah proses mengkonstruksi
pengetahuan dalam otak peserta didik.
Dalam proses konstruksi ini peserta
didik sendirilah yang aktif, pendidik
memfasilitasi agar konstruksi dapat
terjadi dengan benar.

(Problem Based Learning = PBL) adalah
salah satu pendekatan dalam pembe-
lajaran yang dianggap paling sesuai de-
ngan konstruktivisme. Pada PBL, peser-
ta didik dituntut aktif untuk menda-
patkan konsep yang applicable dengan
jalan memecahkan masalah. Peserta di-
dik akan mengeksplorasi sendiri kon-
sep-konsep yang harus mereka kuasai.
Peserta didik diaktifkan untuk bertanya
dan berargumentasi melalui diskusi,
mengasah keterampilan investigasi, dan
menjalani prosedur kerja ilmiah lain-
nya.

PBL yang merupakan adaptasi lang-
sung dari negara yang sudah maju ti-
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dak dapat diterapkan langsung dalam
kondisi Indonesia. Mahasiswa Indone-
sia seperti juga di negara—negara Asia
yang lain, merupakan pembelajar yang
pasif. Mereka terbiasa dengan kondisi
pembelajaran yang hanya menekankan
pemberian konsep secara langsung.
Jarang, mereka menyadari bagaimana
dan mengapa konsep yang sedang me-
reka pelajari. Untuk itulah perlu berba-
gai upaya untuk menghadirkan PBL de-
ngan banyak keuntungan di kelas.

Masalah lain yang dihadapi dalam
perkuliahan adalah masih terlalu sarat-
nya muatan mata kuliah yang harus di-
pelajari oleh mahasiswa. Untuk me-
nyampaikan materi kuliah dengan PBL
akan sulit. Berdasarkan hal tersebut
perlu di cari cara agar PBL dapat tetap
dilaksanakan dan sekaligus konsep-
konsep yang harus dipahami mahasis-
wa dapat terangkum dalam kegiatan
pembelajaran.

Pembelajaran tematik dapat men-
jadi alternatif untuk menyampaikan
konsep-konsep kimia. Dalam pembe-
lajaran kimia tematik konsep tersusun
dalam tema-tema besar yang dipilih
oleh dosen. Setiap tema yang dikemu-
kakan menyangkut beberapa konsep
sekaligus. Dari keadaan ini, sangat per-
lu dilakukan penelitian mengenai se-
jauh mana pembelajaran kimia tematik
dapat berjalan dan bagaimana kualitas
dapat ditingkatkan dengan menggun-
akan pembelajaran kimia tematik.

Belajar berbasis masalah merupa-
kan suatu strategi untuk menampilkan
situasi dunia nyata yang signifikan,
terkontekstual, dan memberikan sum-
ber, bimbingan, dan petunjuk pada
pembelajar saat mereka mengembang-
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kan isi pengetahuan dan ketrampilan
memecahkan masalah. Dalam PBL ma-
hasiswa bekerja sama untuk mempela-
jari isu suatu masalah sambil mereka
merancang suatu pemecahan masalah
yang dapat dilakukan. (De Gallow.
2006. “What is Problem Based Learning”
dari http://www.pbl.uci.edu/whatispbl.-
html).

Pembelajaran Kimia Tematik adalah
suatu pendekatan dalam pembelajaran
kimia dasar yang mengelompokkan
konsep-konsep dalam kimia dasar ber-
dasarkan kesamaan isu. Materi perku-
liahan tidak disajikan per konsep akan
tetapi dikelompokkan dalam tema-tema
yang lebih kontekstual.

Pendekatan ini dibangun berdasar-
kan pemikiran bahwa dalam kehidupan
sehari-hari, mahasiswa atau siswa ja-
rang menjumpai permasalahan yang
hanya menyangkut satu konsep saja.
Diperlukan sebuah jaringan yang
menghubungkan berbagai macam kon-
sep untuk memecahkan permasalahan
hidup yang sebenarnya. Pemikiran ini
searah dengan pendapat Stanitski,
Eubanks, Middlecamps & Pienta
(2003:xi) tentang penerapan prinsip-
prinsip kimia dalam kerangka konteks-
tual dari sosial, politik, ekonomi, dan
isu-isu etika, yaitu bahwa pendekatan
kontekstual dapat meningkatkan ke-
mampuan berfikir Kritis, pengetahuan
kimia dan kemampuan mengukur resi-
ko dan keuntungan, dan ketrampilan
yang mengantar peserta didik untuk
mampu membuat keputusan yang
dapat dipertanggungjawabkan dari se-
buah isu berdasar teknologi.

PBL berbeda dengan pembelajaran
tradisional oleh karena itu strategi
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penilaiannya juga harus disesuaikan.
Peserta didik harus mengerti jelas ba-
gaimana mereka akan dinilai dan peng-
gunaan penillaian yang tepat akan mo-
tivasi peserta didik melakukan tugas
secara serius. Penilaian harus disesuai-
kan dengan hasil belajar yang diingin-
kan. Penilaian seharusnya disesuaikan
dengan pemecahan masalah, atau pro-
ses pemecahan masalah atau aspek pe-
ningkatan keterampilan. Peserta didik
dapat juga terlibat dalam penilaian diri
(self-assessment) dan refleksi. Instrumen
penilaian lain yang bermanfaat ter-
masuk buku logging dan diari, laporan
tertulis, presentasi, dan evaluasi reflek-
tif. Kelima dimensi belajar diukur da-
lam penilaian performa pembelajar
yang menyangkut lima aspek, yaitu ke-
mampuan berfikir kompleks, pemroses-
an informasi, berkomunikasi efektif, be-
kerjasama, dan kebiasaan berfikir yang
efektif. (Marzano, 2006. “Designing a
new taxonomy of educational objectives”.
http:s//www.intel.com/education/
skills/Marzano.pdf).

Motivasi selalu berinteraksi dengan
hasil belajar (Nolen, 2003:347). Interaksi
ini berlangsung secara timbal balik ar-
tinya motivasi dapat berpengaruh dan
dipengaruhi hasil belajar. Dengan demi-
kian kualitas pembelajaran dapat juga
dilihat dari dimensi motivasi belajar
pembelajar.

Glynn dan Kaballa (2005:203) mem-
bagi motivasi belajar sains, termasuk ki-
mia dalam beberapa komponen, yaitu:
motivasi belajar kimia yang timbul dari
dalam diri (instrinsik), motivasi belajar
kimia yang timbul dari luar (ekstrinsik),
motivasi kerjasama dalam belajar kimia,
kepercayaan diri dalam belajar kimia,

tanggung jawab dalam belajar kimia,
relevansi belajar kimia.
Berkaitan dengan penerapan PBL di
dalam perkuliahan perlu di tinjau hasil
belajar apa yang seharusnya diperoleh.
Dalam penelitian ini, kualitas pembe-
lajaran akan dilihat dari kemampuan
mahasiswa mengembangkan keteram-
pilan kognitif tingkat tinggi, dan me-
ngembangkan berbagai keterampilan
termasuk pemecahan masalah, bekerja
berkelompok, analisis kritis dan komu-
nikasi. Di samping itu, juga ditinjau da-
ri dimensi motivasi belajar, diharapkan
penerapan PBL menjadikan mahasiswa
lebih termotivasi untuk mengembang-
kan pemahaman yang lebih dalam dari
aplikasi konsep-konsep yang diperoleh
dalam perkuliahan.
Masalah dalam penelitian ini diru-
muskan sebagai berikut.
= Bagaimana kualitas pembelajaran de-
ngan penerapan pembelajaran kimia
tematik dalam mata kuliah Kimia
Dasar, ditinjau dari penilaian kinerja
mahasiswa untuk aspek kemampuan
berfikir kompleks dan pemrosesan
informasi.

= Bagaimana peningkatan motivasi be-
lajar mahasiswa dengan penerapan
model Problem Based Learning (PBL)
dalam perkuliahan Kimia Dasar?

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
kuasi eksperimen. Subjek penelitian ini
adalah mahasiswa Program Studi Pen-
didikan Kimia berjumlah 49 orang.
Objek penelitian ini adalah kualitas
pembelajaran kimia yang ditunjukkan
dengan motivasi dan kemampuan ber-
pikir kompleks dan pemrosesan infor-
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masi, serta tanggapan mahasiswa. Ta-
hap-tahap penelitian yang dilakukan
adalah sebagai berikut.

TAHAP PERENCANAAN

Pada tahap ini dilakukan penggali-
an tema yang dapat dikembangkan
sesuai dengan kondisi mahasiswa yang
mengikuti perkuliahan ini. Mahasiswa
diminta untuk mengisi angket motivasi
awal. Pada tahap ini juga dilakukan
pengamatan terhadap dukungan ling-
kungan.

TAHAP PELAKSANAAN

Pelaksanaan Pembelajaran Kimia
Tematik mulai diterapkan pada tahap
ini. Topik terlebih dulu ditentukan. Ma-
hasiswa dibagi menjadi beberapa ke-
lompok. Setiap kelompok memilih sen-
diri tema yang hendak dikerjakan un-
tuk menyelesaikan tugas pokok yang
diberikan.

Setiap kelompok diarahkan untuk
memilih topik yang berbeda. Bila ada
kelompok yang memilih topik yang sa-
ma, maka diadakan diskusi antar ke-
lompok itu atau dilakukan undian. Se-
tiap kelompok selanjutnya menyusun
rencana pemecahan masalah yang di-
konsultasikan terlebih dulu dengan
dosen atau asisten. Diskusi dan penca-
rian bahan dapat dilakukan setiap saat
tanpa tergantung jadwal. Penyusunan
laporan dilakukan oleh setiap kelom-
pok dengan memperhatikan data yang
didapat oleh setiap anggotanya. Selan-
jutnya, setiap kelompok melakukan
presentasi kelas.

Setiap mahasiswa mengisi angket
motivasi angket akhir. Hasil pekerjaan
mahasiswa dinilai dengan mengguna-
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kan lembar observasi. Selanjutnya data
motivasi dianalisis dengan uji t sama
subjek. Kemampuan berfikir kompleks
dan pemrosesan informasi dianalisis
secara deskriptif. Angket terbuka yang
digunakan untuk melihat tanggapan
mahasiswa terhadap model PBL diana-
lisis secara deskriptif.

Instrumen yang digunakan pada
penelitian ini adalah rubrik penilaian
hasil kerja kelompok yang mencakup
kemampuan berfikir kompleks dan
pemrosesan informasi, angket motivasi,
dan tanggapan mahasiswa terhadap
model pembelajaran yang diterapkan.
Kisi-kisi untuk kemampuan berfikir
kompleks dan pemrosesan informasi
dimodifikasi dari instrumen penilaian
yang dikembangkan oleh Marzano, dkk
(2006. “Designing a new taxonomy of edu-
cational objectives”. http:s//wwwintel.-
com/education/ skills/Marzano.pdf).

Kisi-kisi untuk angket motivasi be-
lajar kimia dimodifikasi berdasarkan
Component of Science Motivation Ques-
tionnaire (SMQ) yang dikembangkan
oleh Glynn dan Kaballa (2005: http:-
/Iwww.coe.uga.edu). Tanggapan maha-
siswa terhadap model yang diterapkan
dijaring melalui pertanyaan terbuka
yang diberikan bersama dengan angket
motivasi.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan penilaian yang dilaku-
kan terhadap kinerja mahasiswa diper-
oleh data sebagai berikut.

Pembelajaran Tematik pada Mata Kuliah Kimia Dasar
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Tabel 3. Rekapitulasi Kemampuan Ber-
fikir Kompleks dan Pemrosesan Infor-
masi

No Nama Skor Kriteria
Kelompok

1 Air 3.12  Sangat Baik

2 Udara 2.88 Baik

3 Energi 2.18 Baik

4  Makanan 2.18 Baik

5 Obat 2.12 Baik
Rerata 2,49 Baik

Berdasarkan  penskoran  angket

yang dilakukan terhadap motivasi be-
lajar kimia mahasiswa diperoleh data
sebagai berikut.

Tabel 4. Rekapitulasi Data Motivasi
Belajar Kimia

Komponen Angka
Rerata Motivasi Awal 75.60
Rerata Motivasi Akhir 78.30
Rerata Selisih (gain) 2.60
Standar deviasi selisih rerata 2.00

t 9.39
Signifikansi (p) 0,00

Pertanyaan terbuka digunakan un-
tuk menjaring tanggapan mahasiswa
terhadap penerapan model. Dari angket
terdapat 23 orang mahasiswa yang me-
nyukai model yang diterapkan, 2 orang
dengan tegas tidak menyukai, dan 24
orang tidak secara langsung menulis-
kan senang atau tidak senang. Jumlah
ini dibagi menjadi 16 mendukung mo-
del yang diterapkan dan 8 tidak.

PEMBAHASAN

PEMBELAJARAN KIMIA TEMATIK
SEBAGAI MODEL PEMBELAJARAN
BERBASIS MASALAH

Kimia Dasar Il merupakan mata ku-
liah wajib untuk mahasiswa Jurusan
Pendidikan Kimia pada semester Il. M-
ata kuliah ini diberikan dalam 2 sks de-
ngan 16 kali pertemuan teori (2 perte-
muan digunakan untuk mid semester)
dan terpisah dari praktikumnya. Pokok
bahasan yang ada dalam Kimia Dasar Il
meliputi larutan, kinetika kimia, redoks
dan elektrokimia, kimia unsur, Kimia
inti, dan aspek biokimia.

Materi biasanya disampaikan de-
ngan ceramah biasa. Mahasiswa mene-
rima informasi yang sarat karena setiap
konsep hanya mendapatkan 2 kali tatap
muka di kelas. Dalam pembelajaran
yang pasif, mahasiswa hanya menerima
saja konsep yang disampaikan. Ditam-
bah lagi, sikap pasif mahasiswa juga
ditunjukkan dengan sedikitnya sumber
yang mereka cari saat perkuliahan ber-
langsung.

Oleh karena itu, penelitian ini men-
coba mengembangkan pembelajaran
yang mengaktifkan. Keaktifan tidak
hanya ditujukan untuk meningkatkan
pemahaman saja, pengkondisian agar
mahasiswa memiliki ‘learning habit’ dan
peningkatan cara berfikir jauh lebih
penting. Nilai yang diperoleh dari suatu
mata kuliah hanya sesaat dan sangat
tergantung pada banyak hal, tetapi
learning habit dan pemikiran produktif
akan memberikan bekal pada maha-
siswa.

Penelitian ini merupakan tahap
awal dalam mengembangkan model
pembelajaran yang sesuai dengan PBL.
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PBL sendiri dipilih karena memberikan
jalan untuk mengaktifkan mahasiswa
pada pembelajaran mereka sendiri.
Pembelajaran Kimia Tematik menekan-
kan bagaimana materi kimia dapat di-
organisasikan dan dipelajari dalam ben-
tuk keterkaitan antarkonsep. Keterkait-
an antar konsep ini diwujudkan dalam
tema-tema besar yang menggabungkan
beberapa konsep.

Bentuk tematik sendiri dipilih kare-
na ada beberapa alasan. Pertama pene-
rapan PBL menghendaki kasus nyata
yang dapat dipecahkan oleh mahasiswa
dalam belajar Kimia Dasar. Namun,
karena materi yang harus disampaikan
pengajar sangat banyak dan berdasar-
kan materi yang terpecah-pecah, kasus
nyata menjadi sukar ditemukan. Kedua,
pada dunia nyata yang dihadapi maha-
siswa, sebenarnya jarang sekali ditemu-
kan kasus dengan konsep tunggal. Kon-
sep-konsep selalu harus digunakan se-
cara simultan untuk memecahkan ma-
salah. Ketiga, mahasiswa sebenarnya
sudah mendapatkan konsep dasar yang
akan dipelagjari dalam Kimia Dasar.
Penguasaan konsep mereka perlu disti-
mulasi dengan menggunakan kasus-
kasus nyata, tidak hanya mengulang
teori yang telah mereka dapatkan di
SMA.

Berdasarkan hal inilah dilakukan
penelitian yang menampilkan kasus
nyata untuk menstimulasi pemahaman
konsep mahasiswa. Dalam penelitian
ini, penampilan kasus tidak berujud
pertanyaan tetapi berupa tema besar.
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Tema-tema yang dikembangkan adalah
Air, Udara, Energi, Makanan, dan Obat-
obatan dan kosmetik. Konsep-konsep
dalam Kimia Dasar dibahas sesuai de-
ngan tema-tema ini. Tema besar ini ke-
mudian dipecah menjadi kasus-kasus
kecil berdasarkan hubungan tema dan
konsep.

Pada tahap persiapan dilakukan
pembiasaan mahasiswa untuk melihat
keterkaitan konsep yang dibahas dalam
sebuah tema secara sederhana. Berbagai
sumber digunakan untuk mendukung
pembahasannya. Dengan cara ini maha-
siswa mulai dapat memahami arah
pembelajarannya, yaitu menerapkan
konsep kimia dalam situasi nyata. Pada
tahap persiapan ini juga didiskusikan
bahwa konsep-konsep akan dibahas
secara serentak dalam bentuk tema.

Tidak semua konsep dirangkum da-
lam tema-tema besar yang disiapkan.
Hanya ada empat konsep, yaitu Redoks
dan Elektrokimia, Kimia Unsur, Kimia
Inti, dan Aspek Biokimia. Konsep-kosep
ini merupakan konsep bagian akhir dari
Kimia Dasar 2. Penentuan ini dilakukan
karena konsep larutan dan kinetika ki-
mia disampaikan bersamaan dengan ta-
hap persiapan penelitian ini dan konsep
yang telah tersusun dalam silabus Ki-
mia Dasar Il harus dapat disampaikan
seluruhnya. Kesesuaian tema dengan
konsep dapat dilihat pada matrikulasi
dalam tabel 5 berikut ini.

Pembelajaran Tematik pada Mata Kuliah Kimia Dasar
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Tabel 5. Matrikulasi Hubungan Tema Dan Konsep Pada Kimia Dasar |1

Konsep Redoks dan Kimia Unsur Kimia Inti Aspek Biokimia
Tema Elektrokimia
Air Reaksi Redoks dalam Sifat beberapa Air dalam reaksi Air sebagai pelarut
larutan air unsur dengan air  nuklir universal dalam proses
biokimia
Udara Reaksi-reaksi redoks Unsur di udara Pencemaran Proses fotosintesis, hutan,
di udara dan peman- dan sifatnya Radioaktif melalui  dan kebutuhan udara
faatannya bagi udara bersih
manusia
Energi Menghasilkan energi Unsur-unsur yang Reaksi Inti untuk Energi yang tersimpan
dari reaksi redoks  terlibat dalam menghasilkan energi dalam proses biokimia
energi alternatif nuklir
Makanan Reaksi redoks pada  Unsur-unsur Penggunaan radiasi Senyawa organik yang

proses pencernaan

makanan pada makanan

Reaksi redoks dalam Unsur-unsur
obat dan kosmetik,
misalnya pada

proses pewarnaan

rambut

Obat-obatan
dan
Kosmetik

makro dan mikro

(logam) yang biasa untuk pengobatan
digunakan dalam dan kosmetik
kosmetik, senyawa,

dan sifat-sifatnya

ada dalam makanan dan
reaksinya

untuk, pemuliaan
tanaman, pengawet-
an makanan serta
bahayanya
Penggunaan radiasi Senyawa organik yang
biasa digunakan untuk
obat-obatan dan
kosmetik, sifat-sifat dan
pembuatannya

Selanjutnya, setiap kelompok memi-
lih tema besar, kemudian setiap ang-
gota kelompok mendapatkan kasus ke-
cil untuk dibahas. Pembahasan dilaku-
kan setelah mencari sumber dan ber-
diskusi dengan kelompok atau dosen
dan jika perlu melakukan uji laborato-
rium. Kelompok selanjutnya menyatu-
kan pembahasan-pembahasan ini men-
jadi satu kesatuan dalam tema besar
yang menjadi tugasnya. Selanjutnya di-
lakukan diskusi kelas untuk memper-
jelas pembahasan tema besar. Jadi, da-
pat dilihat alur yang digunakan dalam
proses pembelajaran tetap mengguna-
kan alur PBL.

PENINGKATAN KUALITAS PEM-
BELAJARAN KIMIA TEMATIK
Pemahaman konsep kimia tidak
menjadi faktor utama yang diukur
karena penelitian ini mengarah pada

pengkondisian kebiasaan belajar dan
berfikir produktif. Ini tidak dinilai dari
jawaban mahasiswa pada tes kognitif
tetapi melalui proses dan hasil kerja
dan bagaimana mereka mengubah cara
pandang mereka mengenai belajar. Se-
lain itu, berdasarkan berbagai peneli-
tian, tidak selalu PBL memberikan hasil
prestasi (nilai) kognitif yang tinggi. PBL
bukan suatu metode yang dapat me-
ningkatkan hasil belajar aspek kognitif
secara instant. PBL lebih diarahkan pa-
da bagaimana meningkatkan minat,
motivasi, keterampilan, dan kebiasaan
berfikir belajar dan memecahkan masa-
lah. Oleh karena itu kualitas pembe-
lajaran yang diamati pada penelitian ini
adalah kemampuan berfikir kompleks
dan pemrosesan informasi mahasiswa,
serta motivasi belajar kimia.
Kemampuan berfikir kompleks dan
pemrosesan informasi dinilai dari hasil
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kerja yang dipresentasikan dan dikum-
pulkan oleh setiap kelompok. Beberapa
aspek tidak hanya dinilai dari tampilan
tugas, tetapi juga dinilai saat kelompok
melakukan presentasi. Berdasarkan ha-
sil penelitian diperoleh rata-rata kelas
untuk kemampuan ini adalah 2,49. Hal
ini dapat disimpulkan bahwa kemam-
puan berfikir kompleks dan pemroses-
an informasi mahasiswa adalah baik.

Namun demikian, hal ini menun-
jukkan bahwa masih ada beberapa as-
pek yang perlu diperhatikan dalam per-
kuliahan. Aspek tersebut antara lain,
masih banyak mahasiswa yang pasif.
Mahasiswa ini datang ke kelas dengan
peran sebagai penerima pasif apa yang
akan disampaikan oleh dosennya. Aki-
batnya mahasiswa enggan untuk men-
cari informasi yang harusnya digali sen-
diri.

Aspek yang lain adalah jumlah ma-
hasiswa yang terlampau banyak untuk
waktu pertemuan yang relatif singkat
menyebabkan pembagian kelompok
yang sangat besar. Mahasiswa terbagi
dalam lima kelompok sesuai dengan te-
ma. Dalam satu kelompok dapat terdiri
dari 9-10 mahasiswa. Ini menyebabkan
diskusi kelompok untuk menyusun
tugas tidak efektif.

Masalah yang dihadapi mahasiswa
adalah masih adanya ketidakmampuan
untuk mengintegrasikan seluruh kon-
sep dan informasi yang diperoleh men-
jadi satu rangkaian utuh. Setiap konsep
dan informasi masih disajikan secara
terpisah dan terpotong. Tidak ada hu-
bungan yang jelas dalam satu payung
tema yang dipilih.

Ada dua kelompok yang lebih ber-
hasil dari yang lain dilihat dari hasil
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pekerjaan kelompoknya, yaitu kelom-
pok air dan udara. Konsep dan infor-
masi telah lebih menyatu. Dalam tema
air dan udara dapat dilihat keterkaitan
antarkonsep yang dimaksudkan. Se-
mentara kelompok yang lain hanya me-
rupakan kumpulan dari jawaban par-
sial dari hubungan tema dan konsep.
Pertemuan di kelas sebenarnya te-
lah mencoba untuk menghubungkan
kepingan konsep yang ada menjadi satu
tema yang utuh. Dosen memberikan te-
ma besar yang dihubungkan dalam satu
jaringan konsep (concept web) agar ma-
hasiswa dapat melihat hubungan tema
besar dengan konsep serta masalah apa
yang muncul dan dapat didiskusikan.
Informasi-informasi dapat digali bersa-
ma. Baik dosen maupun mahasiswa da-
pat memberi saran sumber yang dapat
digunakan untuk menyusun tugas.
Pada minggu berikutnya, kelompok
yang mendapat tugas sesuai dengan te-
ma saat itu memimpin diskusi kelas.
Kelas secara bersama-sama melihat hu-
bungan ini. Mereka dapat saling berta-
nya jawab. Dosen memastikan bahwa
tema dan konsep tetap pada jalurnya.
Berdasarkan proses di atas, maha-
siswa diajak untuk melihat setiap infor-
masi yang diperoleh setiap anggota ke-
lompoknya menjadi satu tema. Ini ada-
lah fungsi dari diskusi kelas yang di-
lakukan. Berdasarkan diskusi kelas ini,
setiap kelompok dapat memperbaiki
tugasnya. Proses in ternyata belum da-
pat dikatakan berhasil dengan sempur-
na sebagaimana hasil yang telah di ba-
has di atas.
Kualitas pembelajaran yang lain ter-
ukur melalui motivasi mahasiswa be-
lajar kimia. Motivasi diukur pada awal
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dan akhir penerapan pembelajaran Ki-
mia tematik. Hasilnya menunjukkan
bahwa rerata motivasi meningkat (dari
75,6 menjadi 78,3). Hasil uji t dengan
SPSS 15 for windows menunjukkan t =
9,39 (p=0,000). Hal ini menunjukkan pe-
nerapan pembelajaran Kimia tematik
meningkatkan motivasi mahasiswa da-
lam belajar Kimia. Hal ini sudah sesuai
dengan hipotesis awal. Aspek menan-
tang, menggali hal-hal baru dalam Ki-
mia menjadikan pembelajaran dengan
metode pembelajaran Kimia tematik le-
bih meningkatkan motivasi belajar ki-
mia.

Peningkatan motivasi terkecil ter-
jadi pada pernyataan “Saya memahami
kimia” dan “Saya menyampaikan gagasan
pada teman sekelas maupun dosen baik
dalam ruang kelas maupun di luar ruang
kelas”. Sebagaimana telah diprediksi se-
belumnya, peningkatan pemahaman
(kognitif) mahasiswa belum tentu dapat
ditingkatkan secara instan dengan
menggunakan pembelajaran kimia te-
matik yang merupakan model dari PBL.
Meskipun demikian, menurut maha-
siswa sendiri sebagaimana hasil angket
motivasi ini, terjadi peningkatan pema-
haman kimia meskipun tidak terlalu
besar.

Penyampaian gagasan pada orang
lain sebenarnya merupakan bagian dari
kebiasaan berfikir produktif. Dalam
motivasi, sikap ini merupakan wujud
dari kepercayaan diri dalam belajar ki-
mia. Kemampuan menyampaikan ga-
gasan pada orang lain nampaknya be-
lum sepenuhnya dapat ditingkatkan se-
cara baik dengan menggunakan model
ini. Sifat pasif mereka memang tidak
dengan mudah dihilangkan. Masih ja-

rang mahasiswa yang bertanya lang-
sung kepada dosen.

Peningkatan motivasi terbesar terj-
adi pada pernyataan ” Saya yakin kimia
yang saya pelajari dapat berguna” dan
”Saya lebih akrab dengan teman sekelas ka-
rena tugas kimia”. Hal ini pun sesuai de-
ngan sifat pembelajaran kimia tematik
yang menyajikan konsep dalam bentuk
kasus nyata, sehingga siswa merasa
bahwa konsep kimia yang mereka te-
rima ada dalam kehidupan mereka, bu-
kan barang yang abstrak. Kondisi ko-
operatif dalam kerja kelompok dan
lingkungan kelas yang nyaman men-
jadikan mereka dapat menikmati kerja-
sama. Kerjasama ini akan meningkat-
kan motivasi mereka untuk belajar ki-
mia.

TANGGAPAN MAHASISWA TER-
HADAP PENERAPAN PEMBELAJAR-
AN KIMIA TEMATIK

Tanggapan mahasiswa terhadap pe-
nerapan pembelajaran Kimia tematik
sangat beragam. Ada 23 (46,94%) maha-
siswa yang dengan tegas menyatakan
menyukai metode ini. Sementara 2
(4,08%) mahasiswa menyatakan tidak
menyukai model ini. Kelompok berikut-
nya adalah mahasiswa yang tidak se-
cara langsung memberi pernyataan te-
gas seperti di atas. Jumlah mereka ada-
lah 24 (48,98%). Namun bila dilihat per-
nyataan yang dituliskan, dapat dipisah-
kan pernyataan bernada mendukung
penerapan model (positif) dan menolak
(negatif). mahasiswa.

Pernyataan positif ditandai dengan
kalimat seperti: “sebaiknya model ini
dikembangkan untuk mata kuliah yang

lain”, “model ini membuat saya lebih
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tahu penerapan kimia”. Pernyataan
negatif ditandai dengan “sebaiknya mo-
del ini diterapkan untuk semester lan-
jut” dan “saya tidak mendapatkan apa-
pun saat kuliah”. Ada 16 (32,65%) orang
yang memberi pernyataan positip dan 8
(16,33%) orang memberi pernyataan
negatif.

Alasan terbanyak yang dikemuka-
kan oleh mahasiswa yang tidak me-
nyukai model ini adalah karena mereka
merasa bahwa mereka menginginkan
konsep jadi yang sesuai dengan buku
diktat. Mereka juga mengatakan bahwa
materi masih melompat-lompat dan ti-
dak urut. Banyak materi yang meng-
gantung karena tidak diselesaikan di
dalam kelas. Alasan lain adalah pen-
carian informasi yang menyita waktu,
tidak mendapat cukup penjelasan di
kelas, dan kurangnya bekal materi yang
mereka miliki.

Kebiasaan diam dan enggan diskusi
juga menjadi alasan pada penolakan
model ini. Mereka menganggap bahwa
model ini hanya sesuai untuk teman-
teman sekelasnya yang aktif (bukan diri
mereka sendiri). Mereka tidak berusaha
untuk membangkitkan keaktifan mere-
ka sendiri.

Ini bertentangan dengan mahasiswa
yang menyukai metode ini (46,94%).
Mereka benar-benar merasa bahwa de-
ngan metode ini mereka dapat belajar
Kimia dengan baik. Mereka juga me-
ngetahui penerapan Kimia dengan lebih
baik, mengetahui bahwa Kimia tidak
hanya apa yang mereka terima di kelas.

Alasan untuk menyukai model ini
juga dipengaruhi oleh suasana kelas
yang menyenangkan. Sebagian maha-
siswa merasa bahwa dengan model ini
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mereka lebih dapat menyampaikan
pernyataan, mengemukakan gagasan
tanpa rasa takut. Mereka juga merasa
lebih dekat dengan teman maupun
dosen. Suasana santai yang dibangun
membangkitkan motivasi belajar akhir-
nya kebiasaan berfikir kritis dapat ter-
bentuk baik.

Namun demikian, kritik untuk per-
baikan model ini juga disampaikan oleh
mahasiswa baik yang menyukai, meno-
lak, memberi pernyataan positip, mau-
pun memberi pernyataan negatif pada
model ini. Mereka menginginkan waktu
diskusi materi yang lebih panjang dan
pembatasan tema. Tema yang dikemu-
kakan dinilai masih terlalu luas untuk
dibawa masuk ke dalam konsep, se-
hingga bila pertanyaan berkembang
menyangkut konsep yang lain, maha-
siswa menjadi penasaran dan keutuhan
materi yang diperoleh menjadi meng-
gantung.

Mahasiswa menginginkan jumlah
anggota kelompok yang kecil. Jumlah
anggota kelompok pada penilitian ini
memang merupakan akibat dari pemba-
gian tema yang disesuaikan waktu ta-
tap muka dan jumlah mahasiswa yang
terlalu banyak. Jumlah tema yang se-
dikit sebenarnya dimaksudkan agar ke-
las memiliki waktu untuk menggali ba-
nyak hal dari tema yang dibahas. Na-
mun jumlah ini menjadikan mahasiswa
terkumpul dalam kelompok besar ka-
rena mahasiswa dibagi dalam kelom-
pok sesuai dengan tema. Lima tema
yang ada memang menjadi terburu-
buru dalam pelaksanaannya tetapi un-
tuk mereduksi jumlah tema justru akan
memperbesar jumlah anggota kelom-
pok.
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Jumlah anggota kelompok yang be-
sar juga merupakan masalah bagi se-
mua orang. Akhirnya, mereka menda-
patkan bahwa kelompoknya tidak
menggabungkan informasi utuh. Alter-
natif yang mungkin dapat dijadikan
bahan pemikiran adalah membelah ke-
lompok yang memiliki tema sama dan
mempertemukan mereka dalam diskusi
panel. Ini berarti ada dua kelompok
yang membahas dua hal yang sama.
Alternatif yang lain adalah untuk tema
yang sama, ditinjau oleh dua kelompok
berdasarkan konsep yang berbeda pula.
Ini akan menjadikan dua kelompok
saling melengkapi untuk satu tema.

KESIMPULAN

= Kualitas pembelajaran dengan pene-
rapan pembelajaran kimia tematik
dalam mata kuliah Kimia Dasar,
mengalami peningkatan ditinjau dari
penilaian Kkinerja mahasiswa pada
aspek kemampuan berfikir kompleks
dan pemrosesan informasi. Kemam-
puan berfikir kompleks dan pemro-
sesan informasi mahasiswa dengan
menggunakan model ini termasuk
dalam kriteria baik.

= Motivasi belajar Kimia secara umum
dapat ditingkatkan. Sebanyak 46,94%
mahasiswa dengan tegas menyata-
kan menyukai model ini dan 4,08%
mahasiswa menyatakan tidak me-
nyukai model ini, meskipun tidak
memberi pernyataan tegas (32,65%)
orang yang memberi pernyataan po-
sitip dan 16,33% orang memberi per-
nyataan negatif.
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